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MENILIK SEJARAH, MEMBANGUN
JALAN INTELEKTUALISME ISLAM
BANTEN KEKINIAN

Oleh: Nurdin Sibaweh

Pendahuluan

anten tidak hanya sekadar nama provinsi dalam struktur
Bpemeriutahan di Indonesia. Akan tetapi, menilik dari

perjalanan sejarahnya, Banten merupakan suatu entitas
budaya dan peradaban dengan wilayah yang memiliki ragam potensi
dan identitas budaya serta keunggulannya. Apabila merujuk sepuluh
Objek Pemajuan Kebudayaan yang tercantum dalam Pasal 5 UU
No.5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan, yaitu tradisi lisan,
manuskrip, adat istiadat, ritus, pengetahuan tradisional, teknologi
tradisional, seni, bahasa, permainan rakyai, dan olahraga
tradisional, hampir dipastikan bahwa secara umum dari sepuluh
objek pemajuan kebudayaan tersebut ada dan dimiliki oleh Banten.
Buku-buku tentang sejarah dan kebudayaan yang ditulis para
sejarawan dan budayawan telah banyak menjelaskan mengenai
adanya 10 objek pemajuan kebudayaan tersebut di Banten. Meskipun
tentu saja, sepuluh objek pemajuan kebudayaan tersebut masih perlu
untuk diterus dilakukan penelitian.

Mengenai Banten, dari sisi nama dan citranya, menurut
Claude Guillot (Guillot, 2011:363), Banten atau Bantam telah
dikenal di Eropa, khususnya dalam kesusastraan Inggris, Perancis
dan Belanda pada abad ke-17. Guillot menyebut bahwa reputasi
Banten santer di Eropa karena dianggap sebagai pelabuhan utama
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Nusantara atau ibu kota Pulau Jawa. Guillot menulis bahwa menurut
para sastrawan Eropa itu, Banten merupakan kesultanan makmur
khas wilayah laut-laut Selatan yang mampu merangsang imajinasi,
Beberapa kalangan sastrawan atau seniman Eropa yang disebutkan
Guillot (Guillot, 2011: 386-392) antara lain Ben Jonson (1572-1637)
seorang penulis sandiwara Inggris termasyhur dalam The Alchemist-
nya, Aphra Behn seorang penulis teater dalam cerpen The Court of
the King of Bantam-nya, William Congreve (1670-1729) seorang
penulis komed: dalam Love for love-nya, Abbe Jean-Paul Bignon
(1662-1743) seorang penulis buku dalam Les avantures d’Abdalla-
nya, Madeleine de Gomez seorang penulis cerpen dalam La princese
de Java-nya, Onno Zwier van Haren (1713-1779) seorang Sastrawan
dalam Agon, Sulthan van Bantam-nya, dan Johan Hendrik van Balen
(1850-1920) seorang Sastrawan dalam De page van de sultane;
historisch verhaal van den oorlogmet Bantam in 1682-nya.

| Popularitas Banten yang disebut Guillot telah santer disebut
dalam kesusastraan Eropa pada abad ke-17 menunjukkan bahwa
Banten telah memiliki nama besar sekaligus menunjukkan bahwa
Banten telah memiliki entitas budaya dan peradabannya tersendiri
sehingga mampu memikat para sastrawan Eropa. Meskipun diakui
Guillot, bahwa penyebutan Banten atau Bantam dalam beberapa
karya sastra di atas disebutkan hanya selintas atau hanya beberapa
kali saja. Namun hal itu sudah cukup menunjukkan ketenaran dan
eksistensi Banten dalam peta kewilayahan di dunia.

Apakah Banten baru dikenal atau populer pada abad ke-17?,
dalam buku Sejarah Banten, Membangun Tradisi dan Peradaban,
yang diterbitkan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Banten, dikemukakan bahwa jauh sebelum abad ke-17, yaitu sekitar
tahun 1421 M berdasarkan sumber asing, nama Banten telah dikenal
dan disebut-sebut sebagai rute pelayaran (Lubis dkk, 2014:37).
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Dijelaskan juga berdasarkan sumber asing (Lubis dkk, 2014:37)
bahwa dalam laporan petjalanan Tomi Pires (1513) seorang
penjclajah temama, Banten digambarkan sebagai sebuah kota
pelabuhan yang ramai dan berada di kawasan Kerajaan Sunda,
sehingga kesaksian Tomi Pires ini dapat dijadikan petunjuk bahwa
bandar Banten sudah berperan sebelum berdirinya Kesultanan
Banten (1526). Oleh Karena itu, dapat diduga bahwa Banten telah
berdini sekurang-kurangnya pada pertengahan abad kesepuluh atau
bahkan abad ke-7. Bahkan Banten yang berada di jalur perdagangan
internasional, diduga kuat telah memiliki hubungan dengan dunia
luar sejak awal abad Masehi, dimana kemungkinan pada abad ke-7
itu Banten sudah menjadi pelabuhan yang dikunjungi para saudagar
dari luar (Lubis dkk, 2014:37). Sampai disini, apabila melihat
sejarahnya, kebesaran nama Banten tidak dapat diragukan lagi, tentu
dengan segala dinamika perjalanan sejarah, termasuk penulisan
sejarahnya.

Keunggulan Wong Banten

Apabila pada abad ke-7 Banten telah memiliki dan menjadi
pelabuhan yang dikunjungi para saudagar dari luar, dan pada abad
ke-17 telah dikenal dalam kesusastraan di Eropa, maka dalam
perjalanan selanjutnya Banten juga terus menunjukkan kebesaran
dan keunggulannya, khususnya ditunjukkan oleh orang-orang atau
para tokoh Banten sendiri. Banten memiliki para tokoh yang pada
masa tertentu telah mampu menembus batas geografis kenegaraan
dan pemerintahan, baik dari aspek kiprah, peran maupun
kontribusinya. Sebagai contoh, Martin Van Bruinessen dengan
merujuk laporan Snouck Hurgronje menyebutkan bahwa menjelang
akhir abad ke-19, orang-orang Banten merupakan kelompok paling
menonjol di antara orang-orang Asia Tenggara yang menetap di
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Mekkah, baik sebagai guru maupun murid. Sebagai gum,
kebanyakan terkemuka dalam bidang ilmu agama, seperti Syekh
Nawawi (ulama dan pengarang kitab-kitab terkemuka), Syaikh
Abdul Karim (seorang ulama karismatik dan salah satu guru tarekat
yang sangat berpengaruh), dan H. Marzuki serta Tubagus Ismail
yang saleh dan aktivis. Dimana tokoh-tokoh tersebut semuanya
unggul dibandingkan orang-orang di Asia Tenggara pada zamannya
(Martin, 2015:311). Selain nama-nama tersebut, pada akhir abad
ke-19 itu sangat dimungkinkan ada wong Banten lainnya yang
memiliki keunggulan namun belum terungkap. _

Pasca fase tersebut, tokoh-tokoh Banten juga banyak
bermunculan dan hadir sebagai tokoh baik sebagai seorang ulama,
akademisi, birokrat, maupun politisi. Beberapa nama dimaksud
antara lain KH. Achmad Hatib dan KH. Syam’un sebagai ulama,
tokoh pemerintahan dan juga tokoh militer, KH. Abdul Fatah Hasan
yang menjadi anggota BPUPKI, KH. Sadeli Hasan selaku ulama dan
wakil Rakyat Banten yang duduk di Komite Nasional Indonesia
Pusat (KNIP), Abuya Dimyati selaku ulama dan tokoh tarekat,
Syafrudin Prawiranegara selaku ahli Ekonomi yang pernah menjadi
Gubernur BI Pertama dan Menteri Keuangan RI serta pernah
menjadi Presiden Pemerintah Darurat Republik Indonesia, dan R.
Hoesein Djajadiningrat selaku putra Banten yang meraih sarjana di
luar negeri dengan mendapatkan gelar Doktor Pertama dari
Indonesia.

Belakangan beberapa nama tokoh Banten yang menonjol dan
populer diberbagai bidang antara lain Dorodjatun Kuntotjo Jakti
yang pernah menjadi Menko Perekonomian, Nur Hasan Wirajuda
yang pernah menjadi Menteri Luar Negeri, Muchtar Mandala sebagai
seorang tokoh perbankkan, Wahab Afif sebagai sosok ulama
Banten, Ronny Nitibaskara seorang akademisi dan ahli kriminologi
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Universitas Indonesia, Taufiqurrahman Ruki yang pernah menjadi
Ketua KPK, Muhammad Amin Suma seorang akademisi dan ulama
yang pemah menjadi Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, Muhammad Atho’ Mudzhar seorang
Cendekiawan Muslim yang pernah menjadi Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dan Ma’ruf Amin seorang ulama dan politisi
yang saat ini menjadi Wakil Presiden Republik Indonesia, serta
masih banyak tokoh lainya. Penyebutan nama-nama ini hanya
sebagian dan sebagai contoh dengan tidak bermaksud menutup
nama-nama besar tokoh Banten lainnya yang menonjol dan menjadi
tokoh nasional. Bahkan saat ini, banyak tokoh-tokoh muda Banten
yang unggul dan menonjol di bidangnya masing-masing.

Dari deskripsi di atas, tidak dapat dipungkiri bahwa wong
Banten memiliki keunggulan dan banyak yang menonjol. Oleh
karena itu, menilik sejarahnya, tidak sepatutnya Banten menjadi
daerah yang terbelakang.

Membangun Jalan Intelektualisme Islam Banten

Bagaimana Banten kekinian?, menjelaskan Banten kekinian
banyak hal yang perlu dikemukakan mengingat kondisi saat ini
Banten menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang tentu terkait
dengan berbagai sektor, mulai dari pendidikan, ekonomi, pariwisata,
ekonomi kreatif sampai pertanian. Dari berbagai sektor itu, hal yang
ingin difokuskan dalam tulisan ini adalah mengenai pendidikan yang
dikerucutkan kepada intelektualisme Islam di Banten.

Mengapa intelektualisme Islam di Banten?, fokus ini diambil
setidaknya karena dua hal; pertama, Banten identik dengan Islam.
Hal ini antara lain disampaikan oleh Martin Van Bruinessen yang
menyebutkan bahwa Banten terkenal dengan umat Islamnya yang
lebih sadar diri dibandingkan dengan daerah lainnya di Jawa dan
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lebih taat dibandingkan dengan orang Jawa lainnya dalam
melaksanakan berbagai kewajiban keagamaan (Martin, 2015:311).
Kedua, saat ini Banten memiliki banyak pondok pesantren dan
perguruan tinggi. Berdasarkan Pangkalan Data Pondok Pesantren
(PDPP) Kementerian Agama RI, Pondok Pesantren yang ada di
Banten berjumlah 4.574 dan menempati urutan terbanyak kedua
setelah Provinsi Jawa Barat (ditpdpontren.kemenag.go.id).
Sementara berdasarkan data BPS (www.bps.go.id), jumlah Perguruan
tinggi Islam di bawah Kemenag Rl sebanyak 30, dengan rincian 2 |
negeri dan 28 swasta. Adapun jumlah perguruan tinggi di bawah
Kemendikbud RI sebanyak 110, dengan rincian 1 negeri dan 109
swasta. :

Berdasarkan dua alasan di atas dan mempertimbangkan
perjalanan scjarah panjang Banten, maka dalam konteks kekinian
penulis memandang perlu untuk merumuskan dan membangun
kembali jalan intelektualisme Islam di Banten. Hal ini dikarenakan
intelektualisme Islam di Banten kekinian dipandang tidak
mengalami kemajuan, bahkan bisa dikatakan sebaliknya mengalami
kemunduran. Padahal secara umum, masyarakat Banten menyadari
bahwa khazanah intelektualisme Islam di Banten itu telah ditumbuh-
suburkan oleh para pendahulu, utamanya pada fase Syekh Nawawi di
abad ke-19. Bahkan sebelum itu, yaitu pada abad ke-17, Martin van
Bruinessen (Martin, 2015:324) menyebutkan bahwa Banten
merupakan sebuah pusat ilmu pengetahuan Islam, yaitu pada masa
kejayaan Kesultanan Banten, dimana ulama yang berasal dari
berbagai negara menjadikan Banten sebagai rumah mereka, dan para
ahli agama Islam dari berbagai tempat di Nusantara mengunjungi
Banten untuk memperoleh pengetahuan agama yang lebih dalam.

Senada dengan Martin, Azyumarda Azra mengemukakan
bahwa pada masa penguasa besar terakhir Kesultanan Banten di
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bawah pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa di abad ke-17,
Kesultanan Banten mencapai masa keemasan. Selain pelabuhan
Banten yang menjadi pusat perdagangan internasional yang penting
di Nusantara, Sultan Ageng Tirtayasa seperti ayahnya juga menaruh
minat khusus pada agama, dan pada masa ini Banten memilik
reputasi sebagai pusat pengetahuan dan keilmuan Islam yang penting
di Nusantara (4zra, 2007: 272-274)

Berangkat dari hal tersebut, maka untuk membangun jalan
intelektualisme Islam di Banten kekinian dapat dilakukan beberapa
langkah sebagai berikut: pertama, ‘memanjakan’ pondok pesantren
di Banten sebagai ‘pabrik’ kiai, ulama atau cendekiawan muslim.
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, berdasarkan data BPS saat ini
Banten memiliki 4.574 pondok pesantren. Jumlah yang cukup besar
ini perlu didukung masyarakat, diperhitungkan dan dilakukan
optimalisasi oleh pemerintah daerah baik provinsi maupun
kabupaten/kota untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya tradisi
intelektualisme Islam.  Menurut penulis, diantara indikator
berkembangnya tradisi intelektualisme Islam, yaitu semaraknya
kajian-kajian literatur Islam di Banten dan lahimya santri atau kader
ummat pembaharu dari pesantren yang memahami dinamika dan
trend pemikiran Islam, serta mampu memberikan solusi atas
permasalahan di masyarakat.

Menurut Dawam Rahardjo, Pesantren memang sumber dan
basis kepemimpinan ulama, dimana seorang ulama pada mulanya
umumnya adalah seorang ustadz. Kalau ia terus mengembangkan
ilmunya dengan belajar sendiri atau belajar kepada yang lebih
pandai, maka ia akan menjadi seorang faqih atau seorang sufi,
kemampuan dalam memecahkan masalah-masalah keagamaan dan
mengajar itulah yang memberinya kredit, yang pada akhirnya
pengakuan masyarakatlah yang akhimya mengangkat seseorang
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menjadi seorang kiai atau ulama (Rahardjo, 1996:195). Panggilan

ulama atau kiai, pada tingkat kemasyarakatan yang berbeda-beda, |
lahir dari pengakuan masyarakat dan bukan dari kehendak sendiri |
dari ulama atau kiai tersebut. Oleh sebab itu, maka tidak munculnya
ulama-ulama dan kiai-kiai baru dewasa ini, juga karena tidak adanya
legitimasi masyarakat. Dewasa ini cukup banyak orang pintar di
pesantren-pesantren. Tidak sedikit di antara mercka Iulusan
pendidikan di Mekkah dan Madinah dan negara-negara yang
dianggap sebagai pusat-pusat Islam. Dahulu, salah satu sumber
legitimasi keulamaan yang amat penting adalah pendidikan mereka

di Mekkah dan Madinah. Sekarang tidak sedikit lulusan pesantren

yang melanjutkan studi mereka di lvar negeri. Tetapi, sekalipun
kembali lagi ke pesantren mereka tak kunjung juga di beri gelar

ulama (Rahardjo, 1996:196).

Apa yang disampaikan Dawam Rahardjo di atas, patut
menjadi renungan bagi masyarakat dan kalangan Pesantren di Banten
untuk menegaskan kembali identitas pesantren sebagai pusat dan
laboratorium ilmu-ilmu agama yang melahirkan para kader ummat
yang tidak hanya piawai berceramah akan tetapi juga menulis buku
atau kitab-kitab, layaknya Syekh Nawawi yang telah banyak
mengarang kitab dan menjadi rujukan para pengkaji Islam di dunia.

Selain itu, kader ummat dari pesantren juga harus diterima serta
bermanfaat bagi masyarakat.

Dengan demikian, banyaknya pondok pesantren di Banten I
menjadi potensi besar untuk membangun jalan intelektualisme Islam .
dan mengembalikan kejayaan Banten sebagai pusat keilmuan Islam |
yang penting, setidaknya di Indonesia.

Kedua, optimalisasi perguruan tinggi Islam yang ada di
Banten. Berdasarkan data BPS, sebagaimana telah disebutkan di l
atas, jumlah Perguruan Tinggi Islam Negeri (PTIN) di bawah
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Kemenag RI ada 2 yaitu UIN Syarif Hidayatullah berlokasi di
Ciputat Tangerang Selatan dan UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten (SMHB) berlokasi di Kota Serang, dan masih ada 28
Perguruan Tinggi Islam Swasta (PTIS) yang tersebar di wilayah
Banten. Kedua PTIN tersebut, merupakan perguruan tinggi ternama
yang ada di Banten dan Indonesia yang telah sama-sama
bermetamorfosis dari intitut menjadi universitas. Kedua PTIN
tersebut, bersama 28 PTIS lainnya perlu didorong dan diposisikan
sebagai lokomotif pembangunan intelektualisme Islam Banten yang
tidak hanya melahirkan para sarjana melainkan juga para pembaharu
pemikiran Islam. Setidaknya disetiap perguruan tinggi tersebut
memiliki ekosistem yang baik dalam mempraktekan kajian-kajian
keislaman, baik yang bersumber dari literatur klasik maupun modern,
termasuk mengkaji kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama dari
Banten. Diakui bahwa dari kedua PTIN tersebut, sampai saat ini
telah banyak melahirkan cendekiawan muslim dan pemikir Islam.
Dari UIN Syarif Hidayatullah, sebut saja antara lain Quraish Shihab,
Azyumardi Azra, Komaruddin Hidayat, Muhammad Amin Suma,
Fahri Ali, dan Bachtiar Effendi. Sementara dari UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, sebut saja antara lain Tihami dan Fauzul Iman.
Selain nama-nama tersebut, masih terdapat tokoh-tokoh cendekiawan
lainnya.

Dengan adanya 2 PTIN dan 28 PTIS di Banten, serta
didukung juga dengan adanya 110 perguruan tinggi umum, Banten
memiliki sumber daya kelembagaan pendidikan yang mampu
menopang pembangunan intelektualisme Islam di Banten. Hal yang
perlu segera dilakukan adalah sinergi dan kolaborasi untuk
membangun ekosistem intelektualisme Islam dengan mendorong
para akademisi atau cendekiawan di dalamnya untuk terus
memgembangkan tradisi intelektual dalam bentuk kajian-kajian dan
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melakukan riset-riset keislaman-kebantenan dan mengembangkan
pemikiran [slam yang bercorak kebantenan.

Selain kedua langkah yang telah dijelaskan di atas, hal
penting lain yang dapat dilakukan adalah mendorong
organisasi/lembaga keislaman seperti al-Khairiyah, Mathla’ul
Anwar, NU dan Muhammadiyah Banten, serta ICMI untuk
bersinergi dan fokus terhadap kerja-kerja intelektual, di samping
aktivitas sosial kemasyarakatannya.

Penutup

Banten pemah memiliki fase kejayaan baik dalam
pemerintahan maupun keilmuan atau intelektualisme. Sikap dan
langkah terbaik saat ini, tidak menjadikan kejayaan itu hanya
menjadi catatan atau dokumen sejarah, namun harus menjadi
pembelajaran untuk membangkitkan kembali kejayaan Banten,
setidaknya dalam hal bangkit dan berkembangnya intelektualisme
Islam di Banten. Penulis yakin, banyak masyarakat Banten
merindukan agar Banten menjadi pusat rujukan pemikiran Islam dari
berbagai wilayah di nusantara dan mungkin dunia. Ke depan,
penulis berharap Banten dapat mengambil kembali peran dan posisi
sebagai pusat pengetahuan dan keilmuan Islam di Indonesia, bahkan
setidaknya Asia.

Tangsel, 5 Mei 2020 M/12 Ramadhan 1441 H
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